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ABSTRAK

Kurang sesuainya implementasi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD tidak hanya disebabkan oleh
keterbatasan fasilitas dan kompetensi guru, tetapi juga oleh minimnya pengkajian terhadap komponen kurikulum pembelajaran TIK
sebagai fondasi utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi komponen kurikulum dalam pembelajaran TIK di jenjang
sekolah dasar, khususnya di SD Al-Hidayah, Majalengka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dengan guru TIK dan analisis dokumen silabus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah Majalengka telah berjalan dengan pendekatan berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan islami melalui pertimbangan kebutuhan lokal, etika digital, serta kesiapan
teknologi. Pembelajaran telah dilakukan secara kontekstual dan materi yang diberikan pun sesuai dengan perkembangan murid. Guru
berperan sesuai dengan tugasnya dan mampu memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan keterampilan praktis serta
karakter murid. Melalui hasil tersebut, diharapkan pengembangan kurikulum TIK di sekolah dasar dapat lebih adaptif dan relevan
dengan kebutuhan murid serta perkembangan teknologi. Selain itu, direkomendasikan untuk memperhatikan adaptasi kurikulum yang
kontekstual dan berbasis nilai.
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INTRODUCTION

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang pesat telah memengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan di jenjang sekolah dasar memiliki tantangan tersendiri dalam
mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran, karena teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai mata pelajaran yang perlu diajarkan secara terstruktur (Hariyasasti, 2025; Zulfa
et al., 2023). Pembelajaran TIK di sekolah dasar bertujuan untuk membekali murid dengan keterampilan
digital dasar yang esensial, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
terus berubah (Devi & Winangun, 2024; Megawati & Sofiroh, 2025; Solih & Julianto, 2025). Meskipun
pentingnya TIK dalam kurikulum pendidikan dasar sudah diakui secara luas, implementasinya di lapangan
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa meskipun TIK sudah menjadi bagian penting dalam
kurikulum pendidikan, sering kali terdapat ketidaksesuaian antara kurikulum yang ada dan kondisi nyata
di kelas (Maskur, 2023). Misalnya, keterbatasan fasilitas seperti perangkat keras yang tidak memadai,
kurangnya kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi, serta perbedaan tingkat
keterampilan digital murid yang beragam (Meslawika et al., 2025; Sapruddin, 2025; Zulfa et al., 2023). Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang mengidentifikasi tantangan dalam integrasi TIK
dalam pendidikan dasar, terutama terkait kesiapan infrastruktur dan kompetensi guru (Akhyar et al., 2024;
Hasan et al., 2024; Hermawan & Prabawanto, 2020). Penelitian lain menyoroti bahwa meskipun TIK sudah
diterima secara luas, penerapannya masih belum optimal di banyak sekolah dasar (Hidayati & Wahyuni,
2023).

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menyesuaikan
kurikulum dengan karakteristik lokal dan kebutuhan murid. Fleksibilitas ini membuka peluang bagi
sekolah-sekolah untuk mengintegrasikan konteks lokal dan nilai-nilai budaya dalam pembelajaran TIK.
Namun, meskipun ada kebebasan ini, banyak sekolah masih kesulitan mengimplementasikannya secara
efektif. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa penyesuaian kurikulum yang mengintegrasikan
konteks lokal dan nilai-nilai agama sering kali menjadi tantangan besar, khususnya di tingkat sekolah
dasar, karena kurangnya bahan ajar yang sesuai dan terstandar (Andini & Sirozi, 2024). Di SD Al-Hidayah
Majalengka, implementasi TIK dilakukan dengan pendekatan berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) yang menekankan pembelajaran kontekstual dan berbasis nilai.

Namun, meskipun sudah menggunakan pendekatan ini, sekolah tetap menghadapi beberapa
keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pembahasan yang lebih mendalam mengenai
bagaimana komponen-komponen kurikulum TIK dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan lokal,
sekaligus mempertimbangkan keterbatasan yang ada di sekolah tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi komponen-komponen kurikulum dalam
pembelajaran TIK serta memberikan gambaran mendalam mengenai praktik pembelajaran TIK yang
berbasis nilai dan kontekstual di SD Al-Hidayah Majalengka, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan murid serta
perkembangan teknologi informasi.

LITERATURE REVIEW
Kurikulum Merdeka dan Pengembangan Kurikulum TIK di Sekolah Dasar

Kurikulum Merdeka memberikan ruang kebebasan bagi satuan pendidikan untuk merancang dan
melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik lokal serta kebutuhan murid. Prinsip
desentralisasi ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum sekolah dasar yang efektif harus
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mempertimbangkan empat komponen utama, yaitu tujuan, isi, proses, dan evaluasi, di mana tujuan harus
selaras dengan visi nasional dan lokal, serta isi harus relevan dengan tahap perkembangan kognitif,
sosial, dan afektif murid (Andini & Sirozi, 2024). Di SD Al-Hidayah Majalengka, prinsip ini diwujudkan
melalui pengajaran TIK secara bertahap, mulai dari pengenalan perangkat dasar seperti mouse dan
keyboard, dengan menyesuaikan diri dengan kesiapan murid serta dukungan infrastruktur yang tersedia.

Integrasi Nilai Islam dan PjBL dalam Pembelajaran TIK

Integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran TIK bertujuan membentuk karakter murid agar bijak dan
beretika dalam memanfaatkan teknologi. Urgensi penerapan nilai-nilai Islam dalam kurikulum berbasis
TIK berguna untuk membangun perilaku digital yang bertanggung jawab, salah satunya melalui
pembelajaran adab bermedia sosial (Dawami et al., 2025). Hal ini berkaitan dengan literasi etika digital
(pemahaman tentang hak cipta, privasi, dan penggunaan teknologi secara aman) yang harus dikenalkan
sejak dini (Waroh & Putri, 2025). Dalam konteks sekolah dasar berbasis Islam, konsep akhlak seperti
menjaga lisan di media sosial dan menjauhi konten negatif menjadi landasan etika digital yang relevan.

Penerapan model PjBL menjadi salah satu model yang dapat memperkuat karakter murid. Hal tersebut
dibuktikan secara efektif dalam meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi
antar murid (Pahmi et al., 2025). Dalam pembelajaran TIK, murid dihadapkan pada permasalahan
kontekstual, misalnya menyusun narasi tentang sahabat Nabi, yang secara bersamaan melatih
keterampilan teknis sekaligus nilai moral. Penelitian lain pun menegaskan bahwa PjBL berkontribusi
dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila melalui penguatan kolaborasi dan komunikasi, sehingga
menjadikannya pendekatan yang relevan dan sinergis dengan tujuan kurikulum sekolah dasar berbasis
Islam (Anindyta & Suwarjo, 2021; Hidayati & Wahyuni, 2023).

Kompetensi Guru, Infrastruktur, dan Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Kualitas pembelajaran TIK sangat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis dan teknologis guru. Pelatihan
guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran dan pengembangan media digital sangat diperlukan, dan
di sekolah berbasis keislaman, pelatihan tersebut idealnya mencakup pengembangan materi TIK yang
berorientasi pada nilai-nilai moral dan spiritual (Jannah et al., 2025; Suhendi, 2023). Selain kompetensi
guru, penerapan pembelajaran diferensiasi menjadi tuntutan Kurikulum Merdeka, di mana guru perlu
menyesuaikan tugas TIK berdasarkan kemampuan awal murid dengan memberikan tantangan lebih bagi
yang sudah mahir, serta pendampingan khusus bagi yang masih kesulitan mengoperasikan perangkat
(Melisa, 2024; Salsabila et al., 2024).

Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur, seperti jumlah perangkat yang terbatas dan kerusakan teknis,
merupakan kendala nyata yang perlu disiasati secara adaptif, misalnya melalui pembelajaran kelompok
atau pengaturan jadwal laboratorium secara bergilir. Meski demikian, tantangan ini tidak mengurangi
kontribusi pembelajaran TIK dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C). Integrasi TIK secara efektif membantu murid
mengembangkan literasi digital sekaligus membentuk pola pikir adaptif (Rosyidah et al., 2025; Waroh &
Putri, 2025). Hal tersebut tercermin dalam penggunaan perangkat lunak pengolah kata untuk menyusun
cerita atau laporan sederhana di SD Al-Hidayah Majalengka. Penilaian atas perkembangan keterampilan
ini pun perlu bersifat holistik, mencakup aspek formatif melalui tugas, praktik, dan portofolio, agar guru
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap kemajuan setiap individu (Hermawan &
Prabawanto, 2020).
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
penerapan model PjBL pada mata pelajaran TIK di SD Al-Hidayah, Majalengka. Fokus penelitian
mencakup tiga aspek utama, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran TIK yang
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islami, serta tantangan yang dihadapi guru dalam mengelola
proses tersebut. Subjek penelitian adalah seorang guru TIK di SD Al-Hidayah Majalengka yang dipilih
secara purposif karena keterlibatannya langsung dalam implementasi kurikulum TIK di kelas 4, 5, dan 6.
Langkah pertama dalam pelaksanaan penelitian ini adalah identifikasi masalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan kurikulum TIK di tingkat sekolah dasar serta peran guru dalam mengelola pembelajaran.

Setelah itu, dilakukan kajian literatur untuk memahami konteks konseptual dan menyoroti celah penelitian
yang ingin diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
penerapan model PjBL dalam pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah Majalengka. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru TIK menggunakan pendekatan semi-terstruktur.
Wawancara ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan refleksi guru mengenai
implementasi kurikulum serta model pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, analisis dokumen silabus
dan rencana pembelajaran dilakukan untuk memperoleh informasi terkait penyusunan dan pelaksanaan
kurikulum.

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik, dengan mengelompokkan temuan berdasarkan kategori
yang berkaitan dengan kurikulum, model pembelajaran, media digital, dan kompetensi guru. Hasil analisis
dituangkan dalam bentuk narasi deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran yang utuh dan
kontekstual mengenai realitas pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah Majalengka. Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan member checking yang melibatkan verifikasi temuan melalui
perbandingan wawancara dengan dokumen silabus dan karya murid untuk memastikan validitas data.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan valid mengenai
implementasi kurikulum TIK berbasis nilai di sekolah dasar.

RESULTS AND DISCUSSION
Implementasi PjBL

Pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah dilaksanakan dengan pendekatan PjBL, meskipun dalam praktiknya
masih terbatas pada tugas-tugas berbasis praktik komputer yang terstruktur. Guru memberikan
permasalahan autentik yang relevan bagi murid. Salah satu contohnya adalah tugas membuat cerita
tentang sahabat Nabi menggunakan aplikasi pengolah kata. Penugasan semacam ini mendorong murid
untuk menghasilkan karya nyata, sesuai dengan prinsip dasar PjBL yang menekankan pemecahan
masalah bermakna dan produk yang dapat diamati. Namun demikian, pelaksanaan PjBL ini menghadapi
kendala teknis yang cukup signifikan. Jumlah unit komputer di laboratorium terbatas dan tidak semuanya
dalam kondisi optimal, sehingga murid kerap harus bekerja berpasangan atau saling bergantian. Kondisi
ini secara langsung mengurangi intensitas keterlibatan individual setiap murid dalam proses pengerjaan
proyek dan pada akhirnya memengaruhi efektivitas pembelajaran yang ingin dicapai.

Implementasi Kurikulum Merdeka

Mulai tahun ajaran 2024/2025, SD Al-Hidayah Majalengka secara resmi menerapkan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran TIK. Dalam praktiknya, guru tidak menerapkan kurikulum ini secara kaku, melainkan
dengan pendekatan adaptif yang mempertimbangkan keberagaman kemampuan awal murid. Guru
mengungkapkan bahwa sebagian murid masih dalam tahap pengenalan dasar, bahkan belum terbiasa
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mengoperasikan mouse dan keyboard. Pada kondisi tersebut, capaian pembelajaran yang ditetapkan
dalam Kurikulum Merdeka tetap dijadikan acuan, tetapi pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dan
disesuaikan dengan kesiapan nyata murid di lapangan. Fleksibilitas ini mencerminkan semangat
Kurikulum Merdeka yang memang dirancang untuk memberikan ruang bagi satuan pendidikan dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan konteks dan kebutuhan lokal, alih-alih memaksakan keseragaman
capaian dalam waktu yang sama.

Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran TIK

Salah satu kekhasan yang membedakan pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah dari sekolah umum lainnya
adalah penginternalisasian nilai-nilai Islam ke dalam konten pembelajaran, terutama pada materi yang
berkaitan dengan etika penggunaan teknologi. Pada topik media sosial, misalnya, guru secara sengaja
menyisipkan nilai-nilai adab Islami yang mencakup kesopanan, tanggung jawab, dan etika komunikasi di
ruang digital. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka, khususnya pada aspek beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia, tetapi juga memperkuat
identitas kelembagaan sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu umum
dan nilai agama secara sinergis.

Keterkaitan Materi Antarkelas

Silabus yang dikembangkan guru menunjukkan kesinambungan antar jenjang kelas yang terencana.
Kelas 4 difokuskan pada pengenalan Microsoft Word, mulai dari pengetikan dasar hingga penggunaan
tabel, penyisipan gambar, dan pembuatan surat. Kelas 5 mengembangkan keterampilan ke arah
presentasi digital melalui PowerPoint dan pengenalan spreadsheet menggunakan Microsoft Excel.
Adapun kelas 6 mengeksplorasi kemampuan yang lebih kompleks, seperti penggunaan rumus logika IF
dan pembuatan grafik sederhana di Excel. Struktur progresif ini menunjukkan bahwa guru telah
merancang pembelajaran TIK bukan sebagai kumpulan topik yang berdiri sendiri, melainkan sebagai satu
kesatuan yang saling menopang secara vertikal. Keterampilan yang dibangun di kelas 4 menjadi fondasi
bagi capaian di kelas 5 dan 6, sehingga murid dapat mengembangkan kompetensi digital secara
berkelanjutan.

Media dan Sarana Pembelajaran

Proses belajar mengajar TIK berlangsung di laboratorium komputer dengan media utama berupa PC dan
proyektor. Meskipun infrastruktur dasar tersedia, keterbatasan kuantitas dan kualitas perangkat menjadi
hambatan nyata. Tidak semua komputer berfungsi dengan baik, dan rasio komputer terhadap murid yang
tidak ideal mengakibatkan satu unit komputer harus digunakan oleh dua murid secara bersamaan. Kondisi
ini secara langsung berpengaruh pada intensitas latihan praktik setiap individu, serta mempersulit
pelaksanaan PjBL yang idealnya menuntut keterlibatan penuh dari setiap murid dalam proses
pelaksanaan proyek.

Penilaian Portofolio sebagai Instrumen Evaluasi

Sistem penilaian yang diterapkan bersifat komprehensif dan berorientasi pada kompetensi. Guru
menggunakan beragam instrumen evaluasi, mencakup penilaian praktik harian, ujian tengah semester,
ujian akhir semester, serta portofolio yang memuat hasil karya dan proyek murid. Aspek yang dinilai
meliputi keterampilan teknis, ketepatan, dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas. Pendekatan ini
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selaras dengan prinsip penilaian berbasis kompetensi dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan
asesmen terhadap proses dan produk belajar, bukan semata-mata hasil tes.

Tantangan dalam Penyusunan RPP dan Modul

Salah satu tantangan struktural yang dihadapi adalah posisi mata pelajaran TIK di jenjang sekolah dasar
yang masih berstatus muatan lokal, bukan mata pelajaran nasional yang memiliki panduan resmi dari
pemerintah pusat. Akibatnya, tidak tersedia modul atau RPP baku yang dapat langsung diadaptasi. Guru
harus menyusun seluruh perangkat pembelajaran secara mandiri, berdasarkan pengamatannya terhadap
kondisi sekolah, karakteristik murid, dan ketersediaan sarana. Situasi ini semakin kompleks karena tidak
semua tenaga pengajar memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang TIK, sehingga meskipun
pelatihan telah diselenggarakan, kompetensi pedagogis dalam merencanakan pembelajaran TIK masih
perlu terus dikuatkan secara sistematis.

Analisis Komponen Kurikulum dalam Pembelajaran TIK
Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran TIK di sekolah ini tidak semata-mata diarahkan pada penguasaan teknis, melainkan
mencakup tiga dimensi sekaligus: kognitif, afektif, dan psikomotor. Narasumber secara eksplisit
menyatakan,

“Kami ingin murid tidak hanya bisa mengetik, tetapi juga memahami etika dalam menggunakan
teknologi, seperti sopan santun saat menggunakan media sosial,”

Hal tersebut dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya berfokus pada kemampuan murid
untuk mengetik, tetapi juga pada pemahaman etika dalam penggunaan teknologi, termasuk kesopanan
dalam bermedia sosial.

Materi Kurikulum

Tujuan holistik tersebut kemudian diwujudkan melalui materi yang disusun secara bertingkat dan
progresif. Kelas 4 berfokus pada penguasaan Microsoft Word, kelas 5 beralih ke PowerPoint, dan kelas 6
mengembangkan kemampuan analisis data menggunakan Microsoft Excel. Yang membedakan
pendekatan ini dari kurikulum teknis konvensional adalah cara materi dikaitkan dengan pengalaman dan
konteks kehidupan murid secara nyata. Narasumber menjelaskan bahwa,

"Kelas 4 belajar mengetik nama dan cerita sahabat Nabi, kelas 5 membuat presentasi, dan kelas
6 mulai membuat grafik dengan rumus IF di Excel,"

Metode Pembelajaran

Dalam hal ini, guru menerapkan metode yang menempatkan murid sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran. Demonstrasi, praktik langsung, dan pendekatan berbasis proyek menjadi strategi utama
yang digunakan. Dalam praktiknya, murid tidak sekadar berlatih mengetik secara mekanis, melainkan juga
dilibatkan dalam pengerjaan proyek autentik dan relevan, seperti membuat dokumen surat resmi berupa
undangan peringatan Maulid Nabi menggunakan Microsoft Word. Pendekatan ini mencerminkan prinsip
konstruktivistik, yaitu bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh murid melalui pengalaman langsung
yang bermakna, bukan sekadar diterima secara pasif. Relevansi PjBL dalam konteks ini didukung oleh
temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas murid pada jenjang sekolah dasar (Widiawati et al., 2024).
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Media dan Sumber Belajar

Pelaksanaan PjBL tersebut bertumpu pada ketersediaan media pembelajaran, terutama komputer
desktop, proyektor, dan perangkat lunak Microsoft Office. Namun, keterbatasan jumlah perangkat dan
gangguan teknis yang kerap terjadi menjadi hambatan yang tidak dapat diabaikan. Narasumber
mengungkapkan kondisi tersebut secara terbuka bahwa,

"Komputer sering error dan jumlahnya terbatas, jadi murid harus bergiliran. Tapi kami tetap
berusaha agar pembelajaran terus berjalan,”

Evaluasi dan Penilaian

Komponen terakhir yang melengkapi siklus kurikulum ini adalah sistem evaluasi. Penilaian dilakukan
secara multi-instrumen, menggabungkan tes praktik, tugas proyek, dan portofolio digital yang disimpan
dalam folder individu milik masing-masing murid. Narasumber menjelaskan,

"Kami menyimpan hasil karya murid dalam folder masing-masing. Nilainya berdasarkan
konsistensi dan keterampilan mereka,"
Model evaluasi ini memungkinkan pemantauan perkembangan belajar murid secara menyeluruh, baik dari
sisi proses maupun produk akhir. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penilaian autentik dalam
Kurikulum Merdeka, yang mendorong asesmen berbasis bukti nyata dari kinerja murid, bukan semata-
mata berdasarkan hasil tes tertulis sesaat (Andini & Sirozi, 2024).

Discussion

Implementasi pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah Majalengka telah dilakukan dengan pendekatan PjBL.
Dalam konteks sekolah berbasis Islam, kegiatan pembelajaran diperkuat melalui internalisasi nilai-nilai
adab Islami sehingga etika digital dipahami sebagai bagian dari akhlak, bukan sekadar norma sosial yang
umum (Widodo et al., 2025). Pendekatan tersebut sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menempatkan
pengembangan kompetensi dan pembentukan karakter sebagai dua hal yang tidak terpisahkan (Qowim
et al., 2024). Dalam penelitian ini, tujuan pembelajaran selaras dengan Kurikulum Merdeka yang
memadukan pengembangan kompetensi dengan pembentukan karakter murid (Andini & Sirozi, 2024).

Dalam konteks sekolah berbasis Islam, tujuan afektif ini mendapat penguatan tambahan melalui
internalisasi nilai-nilai adab Islami, sehingga etika digital tidak hanya dipahami sebagai norma sosial
umum, tetapi juga sebagai bagian dari akhlak yang bersumber dari ajaran agama (Hidayat, 2025).
Penggunaan topik berbasis nilai Islami sebagai konten latihan bukan sekadar strategi motivasi, melainkan
implementasi kegiatan pembelajaran yang bertujuan meningkatkan keterlibatan belajar (Hermawan &
Prabawanto, 2020; Johansen et al., 2023). Materi kurikulum TIK di setiap tingkatan kelas sudah disusun
secara bertingkat dan dikaitkan dengan konteks kehidupan. Hal ini tersebut ditunjukkan dengan adanya
pembagian materi pembelajaran TIK yang mencakup materi Microsoft Word di kelas 4,

PowerPoint di kelas 5, hingga Excel di kelas 6. Adanya pembagian ini dapat memastikan kesinambungan
kompetensi anak, sehingga setiap jenjang kelas memiliki keterkaitan satu sama lain dan dapat menunjang
keterampilan digital yang terencana (Ismaya et al., 2024; Muthmainnah et al., 2025). Keterkaitan antara
konten teknologi dan pengalaman ini relevan dengan penelitian terdahulu yang menekankan bahwa
keterhubungan materi dengan konteks kehidupan nyata secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar murid (Hermawan & Prabawanto, 2020). Meskipun begitu, pelaksanaan pembelajaran
TIK di sekolah ini tentu tidak lepas dari beberapa kendala. Keterbatasan infrastruktur berupa jumlah
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komputer yang terbatas dan gangguan teknis yang terjadi menjadi hambatan struktural yang sering
dijumpai dalam pembelajaran TIK di sekolah dasar (Hasan et al., 2024; Ramadhani et al., 2025).

Meskipun begitu, para guru tetap berusaha menjaga keberlangsungan pembelajaran di tengah
keterbatasan. Kondisi serupa diidentifikasi sebagai hambatan umum yang dihadapi dalam pembelajaran
TIK di sekolah dasar, sehingga menuntut guru untuk terus berinovasi dalam pengelolaan kelas dan
pengaturan giliran penggunaan perangkat agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai (Purba et al.,
2025). Manajemen kurikulum yang efektif tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan sistem manajemen
sekolah yang responsif (Hidayat & Wahyuni, 2023). Kurikulum akan lebih bermakna apabila disesuaikan
dengan budaya, nilai agama, dan potensi daerah (Viola et al., 2024). Oleh karena itu, keseimbangan
antara kurikulum nasional dan muatan lokal menjadi kunci, sebagaimana diterapkan di SD Al-Hidayah
yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran TIK. Model evaluasi CIPP yang terdiri
dari Context, Input, Process, dan Product juga direkomendasikan sebagai kerangka penilaian menyeluruh
terhadap efektivitas pelaksanaan kurikulum untuk memastikan seluruh komponen berjalan secara optimal
(Andini & Sirozi, 2024).

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi pembelajaran TIK di SD Al-Hidayah Majalengka telah
berjalan dengan pendekatan PjBL yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan nilai-nilai islami.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru TIK, dapat disimpulkan bahwa kelima komponen
kurikulum yang terdiri dari tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi telah diimplementasikan secara
terpadu dan saling mendukung, meskipun terdapat beberapa keterbatasan. Pembelajaran dilakukan
secara kontekstual, di mana murid tidak hanya diajarkan keterampilan teknis, tetapi juga etika dalam
penggunaan teknologi, seperti yang tercermin dalam pengajaran adab bermedia sosial.

Materi yang diberikan, mulai dari Microsoft Word di kelas 4, PowerPoint di kelas 5, hingga Microsoft Excel
di kelas 6, telah disusun secara berurutan. Meski terdapat keterbatasan jumlah perangkat dan gangguan
teknis dalam pelaksanaannya, sistem evaluasi tetap dapat dilaksanakan melalui tes praktik, proyek, dan
portofolio. Berdasarkan hal tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka
panjang dari pendekatan kurikulum berbasis nilai dan proyek terhadap kompetensi digital murid. Selain
itu, perlu dilakukan kajian komparatif pada sekolah-sekolah dasar Islam lainnya guna memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai pola implementasi kurikulum TIK yang kontekstual dan berbasis nilai
di tingkat sekolah dasar.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada benturan kepentingan yang memengaruhi penulisan dan publikasi
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